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Nyamuk Aedes aegypti adalah vektor penyebab penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD). 
Pengendalian menggunakan insektisida kimia menyebabkan keresistenan terhadap nyamuk ini 
sehingga digunakan cara alternatif yang aman dengan menggunakan insektisida alami, salah satunya 
dengan daun sirih (Piper batle L.). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas bioinsektisida 
ekstrak daun sirih terhadap kematian nyamuk Aedes aegypti. Jenis penelitian ini adalah eksperimen 
laboratorium dengan desain pre-eksperiment. Ekstrak daun sirih diuji dalam konsentrasi 1500, 1000, 
500 dan 0 ppm (kontrol) dan dianalisa dengan uji One Way Anava untuk mengetahui konsentrasi yang 
mempunyai potensi bioinsektisida dan uji Probit untuk mengetahui LC50. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa rata-rata jumlah nyamuk yang mati pada kontrol (0 ppm) yaitu 0,67 (3,35%), 
sedangkan pada kelompok perlakuan dengan konsentrasi 500 ppm yaitu 2,67 (13,35%), konsentrasi 
1000 ppm yaitu 6,33 (31,65%) dan konsentrasi 1500 ppm yaitu 10,67 (53,35%). Hasil analisis dengan 
menggunakan uji One Way Anava menunjukkan bahwa ada pengaruh konsentrasi ekstrak daun sirih 
terhadap kematian nyamuk Aedes aegypti dengan p = 0,000 (p < 0,05). Penelitian ini menyimpulkan 
bahwa ekstrak daun sirih terbukti efektif sebagai bioinsektisida terhadap nyamuk Aedes aegypti mulai 
pada konsentrasi 1000 ppm dan lama waktu kontak selama 45 menit dengan LC50  pada konsentrasi 
1422,81 ppm. Hasil penelitian ini menyarankan daun sirih sebagai bioinsektisida yang ramah 
lingkungan bisa digunakan sebagai alternatif pengganti insektisida kimia dan perlu dilakukan 
penelitian lanjutan mengenai cara lain penggunaan ekstrak daun sirih sebagai repelan. 
Kata Kunci  : Ekstrak Daun Sirih (Piper batle L.), Bioinsektisida, Aedes aegypti. 
 
ABSTRACT 
Aedes aegepty mosquitoes are vector of disease causing Dengue Hemorrhagic Fever (DHF). 
Control using chemical insecticides causes the resistant mosquitoes. For this reason, it is important to 
use safe alternative ways using natural insecticides. One of the natural insecticides is the Betel Leaf 
(Piper Batle L.). This research aims to find out the effectiveness of bioinsectides of Betel Leaf Extract 
against death of Aedes aegepty mosquitoes. This type of research is laboratory experimental with 
using pre-experiment design. The Betel Leaf extract was tested in concentration 1500, 1000, 500 and 0 
ppm (control) and was analyzed by the One Way Anova for discovering the concentration comprising 
the potential bioinsecticide and the Probit test for identifying LC50. The results showed that The 
average number of dead mosquitoes in the controlled group assigned 0 ppm concentration was 0.67 
(3.35%) while in the experimental group assigned 500 ppm concentration was 2.67 (13.35%), 1000 
ppm was  6.33 (31.35%) and   1500 ppm was 10.67 (53.35%). Results of analysis using One Way 
ANOVA test showed that there is an influence of betel leaf extract concentrations on mortality of 
Aedes aegypti with p = 0.000 (p <0,05). This research concludes that the Betel Leaf extract as 
bioinsectiside was proven  effective against Aedes aegepty mosquitoes began at a concentration of 
1000 ppm and contacted time for 45 minutes with LC50 at 1422.81 ppm concentration. Based on the 
results of the research suggested the Betel Leaf as bioinsecticide can be used as alternative to 
chemical insecticides and needs further research about other ways to make the best use of Betel Leaf 
extract as repelan. 





Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit menular yang disebabkan oleh 
virus dengue dan ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti sebagai vektor utama 
(Hadinegoro & Satari, 2002). Jumlah kabupaten/kota di Indonesia yang terjangkit DBD pada 
tahun 2008 sekitar 355 kab/kota (71,72%), tahun 2009 sekitar 384 kab/kota (77,28%), tahun 
2010 sekitar 400 kab/kota (80,48%) dan tahun 2011 sekitar 374 kab/kota (76,25%) dengan 
jumlah penderita DBD mencapai  65.432 kasus, sekitar 596 orang diantaranya meninggal 
dunia (Ditjen PP & PL, Kemenkes RI, 2011). Dari data tersebut dapat diketahui bahwa upaya 
penanggulangan DBD di Indonesia hingga saat ini belum optimal karena jumlah kasus 
cenderung meningkat setiap tahunnya. 
Salah satu program pemberantasan vektor DBD adalah dengan menggunakan insektisida. 
Penggunaan insektisida sintetik (kimia) dikenal sangat efektif, relatif murah, mudah dan 
praktis tetapi berdampak negatif terhadap lingkungan hidup (Sudrajat, 2010). Dampak negatif 
tersebut diantaranya adalah kematian musuh alami dari organisme pengganggu, kematian 
organisme yang menguntungkan, mengganggu kualitas dan keseimbangan lingkungan hidup 
akibat adanya residu serta timbulnya resistensi pada hewan sasaran (Novizan, 2002). 
Banyaknya dampak negatif dari penggunaan insektisida kimia memunculkan penelitian 
baru dalam pengendalian vektor yang lebih aman, sederhana, dan berwawasan lingkungan. 
Pengendalian menggunakan insektisida nabati (bioinsektisida) dari ekstrak tumbuhan adalah 
salah satunya. Famili tumbuhan yang dianggap merupakan sumber potensial insektisida 
nabati adalah Meliacea, Annonaceae, Astraceae, Piperaceae dan Rutaceae (Kardinan, 2002).  
Daun sirih (Piper betle L.) termasuk dalam famili piperaceae (sirih-sirihan) yang 
mengandung minyak atsiri dan senyawa alkaloid (Nugroho, 2003). Senyawa-senyawa seperti 
sianida, saponin, tanin, flafonoid, steroid, alkanoid dan minyak atsiri diduga dapat berfungsi 
sebagai insektisida (Aminah, 1995). 
Beberapa hasil penelitian-penelitian sebelumnya telah dilakukan untuk membuktikan 
penggunaan ekstrak daun sirih sebagai insektisida. Salah satunya oleh Widajat, dkk (2008) 
tentang  Dosis Insektisida Ekstrak Daun Sirih (Piper batle) terhadap Culex sp  dengan Potensi 
50% menunjukkan bahwa dari ekstrak daun sirih (Piper batle) memiliki efek insektisida 
terhadap nyamuk Culex sp dengan potensi 50% dicapai pada dosis 5.10
4
 ppm dengan waktu 
15 menit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi yang efektif, lama waktu 
kontak, nilai LC50, dan pengaruh ekstrak daun sirih (Piper batle L.) terhadap kematian 




BAHAN DAN METODE  
Lokasi proses pembuatan ekstraksi dilakukan di Laboratorium Fitokimia Fakultas Farmasi 
Universitas Hasanuddin Makassar. Sedangkan lokasi proses kontak perlakuan dengan nyamuk 
dilakukan di Laboratorium Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin Makassar. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan April 2013. Penelitian ini 
merupakan penelitian eksperimen laboratorium dengan menggunakan desain pre-eksperiment 
karena masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel 
dependen. Rancangan penelitian the static-group comparison dimana menggunakan satu 
group yang dibagi menjadi dua, yang satu memperoleh stimulus eksperimen (yang diberi 
perlakuan) dan yang lain tidak mendapatkan stimulus apapun sebagai alat kontrol. 
 
HASIL  
Konsentrasi Ekstrak Daun Sirih (Piper batle L.) Terhadap Kematian Nyamuk Aedes 
aegypti 
Pada Tabel 1 dapat diketahui bahwa pada kelompok kontrol rata-rata kematian nyamuk 
yaitu 0,67 (3,35%). Pada kelompok perlakuan rata-rata kematian nyamuk pada konsentrasi 
500 ppm yaitu 2,67 (13,35%), pada konsentrasi 1000 ppm yaitu 6,33 (31,65%) dan pada 
konsentrasi 1500 ppm yaitu 10,67 (53,35%). 
Lama Waktu Kontak dengan Ekstrak Daun Sirih (Piper batle L.) Terhadap Kematian 
Nyamuk Aedes aegypti  
Pada tabel 2 dapat diketahui bahwa lama waktu kematian nyamuk Aedes aegypti pada 
kelompok kontrol sampai menit ke-60 tidak ditemukan nyamuk yang mati. Sedangkan pada 
kelompok perlakuan, pada konsentrasi 500 ppm sampai menit ke-60 tidak ditemukan nyamuk 
yang mati, pada konsentrasi 1000 ppm rata-rata nyamuk yang mati pada menit ke-45 yaitu 1 
ekor dan pada menit ke-60 yaitu 2,67 ekor dan pada konsentrasi 1500 ppm rata- rata nyamuk 
yang mati pada menit ke-45 yaitu 2 ekor dan pada menit ke-60 yaitu 3,33 ekor. 
Nilai LC50  
Pada gambar 1 dapat diketahui bahwa semakin tinggi konsentrasi yang diberikan maka 
semakin tinggi pula persentasi kematian nyamuk Aedes aegypti. Selain itu, dari grafik dapat 
dilihat rata-rata kematian nyamuk Aedes aegypti 50% (LC50) terletak di antara konsentrasi 





Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Daun Sirih (Piper batle L.) Terhadap Kematian Nyamuk 
Aedes aegypti dengan Uji Anava 
Berdasarkan Tabel 3 dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara 
konsentrasi ekstrak daun sirih (Piper batle L.) dengan rata-rata kematian nyamuk Aedes 
aegypti. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikan p = 0,000 (p < 0,05). Sedangkan pada Tabel 
4 dapat diketahui bahwa perbedaan yang signifikan antara konsentrasi ekstrak daun sirih 
(Piper batle L.) terhadap rata-rata kematian nyamuk Aedes aegypti yang terdapat pada 
konsentrasi 1000 ppm dan 1500 ppm (p < 0,05). 
 
PEMBAHASAN 
Konsentrasi Ekstrak Daun Sirih (Piper batle L.) Terhadap Kematian Nyamuk Aedes 
aegypti 
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa rata-rata kematian nyamuk setelah 24 jam 
perlakuan pada kelompok kontrol hanya terdapat 0,67 ekor (3,35%), pada konsentrasi 
terendah 500 ppm rata-rata kematian nyamuk sebesar 2,67 ekor (13,35%), konsentrasi 1000 
ppm sebesar 6,33 ekor (31,65%) dan konsentrasi 1500 ppm sebesar 10,67 ekor (53,35%). Hal 
ini berarti bahwa terjadi peningkatan rata-rata kematian nyamuk Aedes aegypti seiring 
peningkatan konsentrasi ekstrak daun sirih (Piper batle L.) yaitu semakin tinggi konsentrasi 
maka semakin tinggi pula rata- rata kematian nyamuk Aedes aegypti. Hal ini disebabkan 
karena semakin tinggi konsentrasi yang digunakan maka semakin tinggi pula kandungan 
bahan aktif yang ada pada  ekstrak daun sirih dan juga disebabkan karena kandungan bahan 
aktif yang terdapat pada ekstrak daun sirih. 
Penggunaan bahan-bahan yang berasal dari tumbuhan dapat digunakan sebagai salah satu 
alternatif penggunaan insektisida kimia (sintetik) yang sering disebut pestisida nabati atau 
bioinsektisida. Pestisida nabati mengandung senyawa bioaktif sepeti alkaloid, terpenoid, 
fenolik dan zat-zat kimia sekunder lainnya yang dapat berpengaruh terhadap sistem saraf atau 
otot, keseimbangan hormon, reproduksi, perilaku seperti penolak, penarik, anti-makan (anti-
feeding) dan sistem pernafasan (Setyawaty,  2002). Famili tumbuhan yang dianggap 
merupakan sumber potensial insektisida nabati adalah Meliacea, Annonaceae, Astraceae, 
Piperaceae dan Rutaceae (Kardinan, 2002). Daun sirih (Piper betle L.) termasuk dalam famili 
piperaceae (sirih-sirihan) yang mengandung minyak atsiri dan senyawa alkaloid (Nugroho, 
2003). 
Senyawa alkaloid merupakan senyawa yang bekerja pada susunan syaraf pusat (Setyawaty,  
2002). Alkaloid yang terkandung dalam daun sirih (Piper batle L.) adalah arecoline. 
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Arecoline bersifat racun dan merangsang aksi saraf parasimpatik. Arecoline juga bersifat 
nitrogenous pada makanan sehingga menetralisir asam lambung dan bekerja sebagai 
astringen. Sebagai astringen, zat ini mengeraskan memberan mukosa pada lambung (Rooney 
1993). 
Menurut Shinta (2010) minyak atsiri yang dipakai akan menguap ke udara. Bau ini akan 
terdeteksi oleh reseptor kimia (chemoreceptor) yang terdapat pada antena nyamuk dan 
diteruskan ke impuls saraf. Bau dari minyak atsiri ini tidak disukai nyamuk. Hal itulah yang 
kemudian diterjemahkan ke dalam otak nyamuk sehingga nyamuk akan mengekspresikan 
untuk menghindar dari sumber bau. Penelitian tentang penggunaan minyak atsiri sebagai 
insektisida nabati telah banyak dilakukan. Hasil penelitian Cavalcanti, et al (2004) tentang 
aktivitas larvasida minyak esensial dari tanaman brasil terhadap Aedes aegypti dimana minyak 
esensial (hasil analisis minyak atsiri) yang paling efektif terhadap larva instar III Aedes 
aegypti adalah O. gratissimun (LC 50 60 ppm), O. americanum (LC50 67 ppm), L. sidoides 
(LC50 63 ppm), dan C. citrates (LC50 69 ppm). 
Lama Waktu Kontak dengan Ekstrak Daun Sirih (Piper batle L.) Terhadap Kematian 
Nyamuk Aedes aegypti  
Berdasarkan hasil pengamatan selama satu jam yang dilakukan terhadap nyamuk Aedes 
aegypti setelah diberi ekstrak daun sirih (Piper batle L.), nyamuk terlihat tidak terlalu aktif 
bergerak dan setelah menit ke-45 mulai menunjukkan tanda-tanda kematian. Berdasarkan 
Tabel 2, pada konsentrasi 1000 ppm dan 1500 ppm menunjukkan perubahan jumlah kematian 
nyamuk dimana pada menit ke-45 ditemukan nyamuk Aedes aegypti yang mati dan terus 
bertambah sampai menit ke-60. Hal ini berarti lama waktu kontak berpengaruh terhadap 
kematian nyamuk Aedes aegypti, dimana semakin lama waktu kontak nyamuk terhadap 
ekstrak daun sirih yang diberikan maka jumlah kematian nyamuk juga semakin meningkat, 
namun tetap memperhitungkan seberapa besar konsentrasi yang diberikan. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Widajat, dkk (2008) yang menyatakan bahwa seiring dengan 
bertambahnya waktu, persentase kematian nyamuk Culex sp pada setiap perlakuan yang 
diberikan  menunjukkan adanya peningkatan yang bervariasi, sesuai besarnya dosis yang 
diberikan, semakin menunjukkan potensi yang cukup tinggi setiap waktu perlakuan.  
Nilai LC50 
Dari Gambar 1 dapat dilihat bahwa LC50  berada di antara konsentrasi 1000 – 1500 ppm 
dan berdasarkan hasil analisis probit dengan perhitungan regresi linear maka diperoleh LC50 
kematian nyamuk terhadap pemberian ekstrak daun sirih yaitu 1422,81 ppm. Dari hasil 
penelitian tersebut didapatkan bahwa nilai LC50 yang dapat menyebabkan kematian 50% dari 
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nyamuk Aedes aegypti adalah pada konsentrasi 1422,81 ppm dengan waktu pengamatan 
setelah 24 jam. Berbeda dengan  hasil penelitian Widajat, dkk (2008) yang menunjukkan 
bahwa potensi 50% ekstrak daun sirih cepat tercapai pada dosis 5.10
4 
ppm dengan waktu 15 
menit. Tercapainya nilai LC50 didapatkan pada pengamatan setelah 24 jam, hal ini disebabkan 
karena konsentrasi yang digunakan dalam penelitian ini masih kecil dibandingkan dengan 
dosis yang digunakan dalam penelitian Widajat, dkk (2008) sehingga waktu yang 
dibutuhkanpun juga lama.  
Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Daun Sirih (Piper batle L.) Terhadap Kematian Nyamuk 
Aedes aegypti dengan Uji Anava  
Berdasarkan hasil uji anava dengan tingkat kepercayaan 95% (∝ = 0,05) diketahi bahwa 
nilai signifikansi p = 0,000 (p < 0,05). Hal ini berarti terdapat perbedaan yang signifikan 
antara konsentrasi ekstrak daun sirih (Piper batle L.) dengan rata-rata kematian nyamuk 
Aedes aegypti (Lihat Tabel 3). Selanjutnya berdasarkan uji Multiple Comparison Analysis 
(MCA) metode LSD dapat diketahui bahwa ada perbedaan yang signifikan antara konsentrasi 
ekstrak daun sirih (Piper batle L.) terhadap rata-rata kematian nyamuk Aedes aegypti yang 
terdapat pada konsentrasi 1000 ppm dan 1500 ppm. Hal ini dapat dilihat dari perbedaan rata-
rata tertinggi dengan nilai signifikan p < 0,05 (Lihat Tabel 4). Hasil penelitian ini sesuai 
dengan penelitian Setyawaty (2002) yang menyatakan bahwa ekstrak daun sirih berpengaruh 
terhadap kematian larva Culex quinquefasciatus dimana jumlah kematian larva pada masing-
masing konsentrasi setelah diuji statistik menunjukkan hasil yang berbeda nyata (p < 0,05). 
Ekstrak daun sirih diduga mempunyai pengaruh sebagai hormon pengatur pertumbuhan pada 
serangga (Insect Growth Regulating). Cara kerja hormon ini mirip dengan hormon juvenil 
mimiks, yaitu mengatur perkembangan reproduksi serangga (nyamuk). 
 
KESIMPULAN 
Disimpulkan bahwa bahwa ekstrak daun sirih terbukti efektif sebagai bioinsektisida 
terhadap nyamuk Aedes aegypti mulai pada konsentrasi 1000 ppm, lama waktu kontak yang 
dibutuhkan agar dapat membunuh nyamuk Aedes aegypti yaitu selama 45 menit, nilai LC50  
diperoleh pada konsentrasi 1422,81 ppm dan ada pengaruh konsentrasi ekstrak daun sirih 
terhadap kematian nyamuk Aedes aegypti dengan p = 0,000 (p < 0,05). 
 
SARAN 
Disarankan agar pemanfaatan daun sirih sebagai bioinsektisida yang ramah lingkungan 
bisa digunakan sebagai alternatif pengganti insektisida kimia yaitu sebagai pengganti obat 
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nyamuk semprot dan perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk penggunaan ekstrak daun 
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Tabel 1. Jumlah Kematian Nyamuk Aedes aegypti pada Berbagai Konsentrasi Ekstrak 






Jumlah Kematian Nyamuk  
Rata-rata 
Replikasi I Replikasi II Replikasi III 
ekor % ekor % ekor % ekor % 
0 (kontrol) 20 2 10 0 0 0 0 0,67 3,35 
500 20 2 10 4 20 2 10 2,67 13,35 
1000 20 8 40 5 25 6 30 6,33 31,65 
1500 20 11 55 9 45 12 60 10,67 53.35 
Sumber: Data Primer, 2013 
 
Tabel 2.  Data Kematian Nyamuk Aedes aegypti per 15 Menit Selama 1 Jam dan setelah 
24 jam 
Waktu  Replikasi 
Konsentrasi Ekstrak Daun Sirih (Piper batle L.) 
0 ppm (kontrol) 500 ppm 1000 ppm 1500 ppm 
15 menit I 0 0 0 0 
II 0 0 0 0 
III 0 0 0 0 
Rata-rata 0 0 0 0 
30 menit I 0 0 0 0 
II 0 0 0 0 
III 0 0 0 0 
Rata-rata 0 0 0 0 
45 menit I 0 0 2 2 
II 0 0 1 1 
III 0 0 0 3 
Rata-rata 0 0 1 2 
60 menit I 0 0 3 4 
II 0 0 3 2 
III 0 0 2 4 
Rata-rata 0 0 2,67 3,33 
24 jam I 2 2 8 11 
II 0 4 5 9 
III 0 2 6 12 
Rata-rata 0,67 2,67 6,33 11,67 
Sumber: Data Primer, 2013 
 
Tabel 3. Efektivitas Konsentrasi Ekstrak Daun Sirih (Piper batle L.) Terhadap 
Kematian Nyamuk Aedes aegypti setelah 24 Jam  Perlakuan dengan Analisis 
Varians 













Sumber: Data Primer, 2013 
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Tabel 4.  Hasil Uji LSD Antara Konsentrasi Ekstrak Daun Sirih (Piper batle L.) 
terhadap Perbedaan Rerata Kematian Nyamuk  Aedes aegypti setelah 24 Jam 
Perlakuan 
(I) konsentrasi (J) konsentrasi Mean Difference (I-J) Sig. 
0 ppm (kontrol) 



































Sumber: Data Primer, 2013 
 
 
Gambar 1. Grafik Kematian Nyamuk Aedes aegypti pada Berbagai Konsentrasi setelah 
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